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1) Bagaimana pengendalian dan pola peredaran (distribusi) semen 

beku dalam pelaksanaan program I8 sapi perah di tujuh kabupaten 

(Bogor, Cianjur, Sukabumi, Bandung, Sumedang, G a d ,  Kuningan) 

dan pada sapi potong- di lima kabupaten (Bogor, Cianjur, Ciamis, 

Kuningan dan Sumedang) di Jawa Barat; 

2) Sejauhmana pola pemeliharaan sapi potong (intensif, semi intensif 

dan ekstensif) yang ada pada peternakan rakyat terhadap jumlah 

akseptor IB (covemge rate) di lima kabupaten di Jawa Barat (Bogor, 

Cianjur, Ciamis, Kuningan dan Sumedang) 

3) Sejauhrnana pola distribusi tersebut berpengam h terhadap 

kernungkinan te rjadinya silang dalam ( i n b m i n g )  pada ternak 

keturunan hasil I6 

t .3 Tujuan Kegiatan 

Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas dimmuskan 

tujuan kegiatan sebagai berikut : 

1) Untuk mempelajari dan menentukan pola pemetaan semen beku 

yang strategis, sebagai upaya dalam peningkatan praduktivitas 

temak sapi perah di tujuh kabupaten (hgor, Cianjur, Sukabumi, 

Bandung, Sumedang, Garut, Kuningan) dan untuk sapi potong di 

lima kabupaten (Bogor, Cianjur, Ciamis, Kuningan, Sumedang) di 

Jawa Barat; 

2) Untuk menentukantingkat covemgerate akseptorpada peternakan 

sapi potong rakyat di lima kabupaten di Jawa Barat (Bogor, Cianjur, 

Ciamis, Kuningan, Sumedang); 

3) Tingkat inbreeding pada petemakan sapi 

fenmaan DhWbusI Semen Sapl P o w  den Sqpl Perrrh 5 



Hasil yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah berupa: 

1 Gambaran faktuat pemetaan distribusi (rotasi) semen beku yang 

sedang berlaku saat ini 

2) Teridentifikasinya skema pemetaan, pola pelaksanaan distribusi 

(rotasi) semen beku sapi yang dapat diimplementasikan di Jawa 

Barat; 

3) Poh penyebaran pejantan 10 tahun terakhir untuk sapi perah dan 5 

tahun terakhir untuk sapi potong, yang dipakai di Jawa Barat. 

Pemstsan 01sblbusl Semen Sapi Potong dan Sepi Perah 6 
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service atau banyaknya layanan inseminasi, tingkat kelahiran, 

penelusuran kelangsungan pedet (apakah akan dijadikan replacement 

stock atau langsung dijuaYfinal stock), kaitan dengan breeding indeks, 

kluster penyebaran lokasi yaw difuse men yebar seluruh Jawa Barat. 

Tabel 1 Sampel KUDMoperasi Sapi Perah 
I 1 No. I KUDI ~ o p e m s j f l  

[ 7. 1 Kab. Kuningan 1 Koperasi Serba Usaha Karya Nugraha 
*) dapat berubah sesuai perkernbangan terakhir di lapangan 

Tabel 2 Sampel wilayah kajian untuk distribusi semen beku sapi potong 

Witayah Kajian 

1 .  I Oinas Petemakandan Perikanan Kab. Bogor 
2. 1 Dinas Petemakan Kab.Cianiur 

1 3. 1 Dinas Peternakan Kab. Sumedang 

2.3 Jenis clan Sumber Data 

K: 

Data yang digunakan dalam kajian ini terdiri atas data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancam dengan pihak 

lembagalinstansi yang terlibaf dengan pengendalian dan distnbusi semen 

sapi perah, seperti : KUDIKoperasi, Dinas Peternakan, GKSf, BIB 

Lembang , atau bahka n importir semen sapi perah, dengan menggunakan 

pedornanl kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Data sekunder 

diperokh dari (aporanlpublikasi KUD1Koperasi Sapi Perah, Koperasi 

Peternak Sapi Potong (KPSP)/Gabungan Petani Peternak Sapi potong 

(Gapoknak), Dinas Peternakan, GKSI, BIB Lembang, serta instansi terkait 

lainnya. 

Dinas ~ertanian Kab. Kuningan 
Dinas Petemakan Kab. ~iarnis 

Pemetaan DirCnrCnbusi Semen SapI Pet- dm Sspl Fsenh 8 



uqep 6uo1od uep qe~ad !des yrewal np!lupu! (A) 6u!pesuqu! ua!su=y 

6unyy6uaw ynlun -!sqndod Jnpp-uls uep umnyn ue6uap (q 'u~p qel!sl!s 

ueyeun66uaw ue6uap (e 'ngeA wm lenp epe np!ypu! ruejep 6uel!s IE!EJ~~ 

ueyleqtue66uaur 6ud (4) 4ua!3ipo3 Gu!pearqu! 6unyq6uaw w e3 

-J!q?pJaJ 

unqel eu!~ e~as nwe '9002 PIS zooz unqel pep !qqoy!p nyaq uauras 

!snqup!p qep '6uo~od !des nyaq uawas qep uae!paslalay ynslewal 

!u! leuelas Guolod !~ES 81 lue~6o~d uleleulesyqad qep uesqleqJalay 

euaJe)( .uq!ey ydelw uey!pef!p 8ud uquwa&t3ueypaGByBua#ad 

seu!a sur!l yep ulep 3 e~er !su!~ard ueyeuralad 

seu!a 'ueyq!qrad seu!pqng uep yalo~ad!p Guo~od !des nyaq uauras ynlun 

URA~~V~S '(~!4~aal u4e) 0 L lelW) 9002 Pis L66 11966 1 unllel uEP Waq 
uauras qep qqlep~ vqas~a~ !syaloy!p BueA nyaq uauras qea -ww my 

IIS~~ e!sauopu~ W~I~S !=do)( ue6unqeg uep (WH~I) ~~~!~ossv 

j~~8A~dw p8H h!8~ UB!S9UOpU/ UBP BUB~WJ 918 Uep qeP !SqalOy 

!nle!aw yalo~ad!p uley!snqqqpp qela* 6ueA uaw uep uweqaAuad 

ledual '(!sle~adoy) qwa~p nlens !p erluueeun8Buadfiselnyr!srq 

ewe1 'uley!snquls!~p qqq 6ueA qelwnr '!synp~~d qelurnr 'eAuqlel!sl!s 

uep qua! ue6uap uqwaq 6uelI ye~ad !des nyaq uawas qeQ 

'(4) 1ua!3gpm Bu!pesuqu! uep '(qw 6umle3) u w!qelay leq6u!q 

'!seu!wasu! ueueAel ~Auy~Auleq nep aqruas lsuamyay '91 ~ojdasyle 

qelwn! 'ueynwa66uad elod nae ule6ueqw6uad elod bsualsya 'gsualu! 

!was 'gsuaqu!) ueeiey!lawad elud eAuwwe!p ueyewa~ad EAE~ !pnq 

elod '6ue!!s uyeq yryun nluaval uquelad uauras depeq~al Buolod !des 

yeualad !suaajad 'nluap~ u~ule[ad qua! u~p uauras uleqnwqay 'Buoqod 

~d~s ueyeuqad yehq~ ywn ~o~dasy~ alw ~r6wa~aa '(!selndod ~ryy~s) 

!se(ndod 'uey~lua~ad yleAqw nles uelep umepaad n$ym nqE ~s6usq 

Inp!ypu! rips uauras ueeun66ud sue1 'uey!snqW!pp 6u~A uawas 

ylellun! uep s!ual '!snqgs!p wmqqpurs!ueyaur 'uauras JaquJns 'a1 
!snqgs!p urelep ~6eqwq uwad : u!q wmu~ undw!yp 6ulelI Feulrqcul 



kajian ini akan dihitung dari aspek ukuran dan struktur populasi Adapun 

formula penghitungan sebagai berikut: 

Keterangan : 
Ft : koefisien i n b m h g  pada generasi ke t 
Nm : jumlah pejantan yang memasuki populasi per generasi 
Nf : jumlah betina yang memasuki populasi per generasi 

2.5 Analisis Data 

Data primer dan sekunder yang tela h dikumpulkan selanjutnya akan 

dilakukan pengolahan data untuk kemudian dilakukan analisis sesuai 

dengan kepentingan studi. Analsis meliputi aspek performa biologi- 

reproduksi (profit reproduksi dan inbreeding), dan aspek teknis distribusi 

semen k k u .  Data yang terkompilasi melalui metode survey dievaluasi 

menggunakan analisis statistik deskriptif (seperti meanlrataan, standar 

deviasi, proporsi/ persentaw), dan sidik ragam (one way analysis of 

variance) deng an bantuan statistical analysis system (SAS) , ssrta 

analisis komparatif yaitu 1) mernbanding kan frekuensi jumlah 

penggunaan semen beku dari setiap pejantan (untuk sapi perah) dari 

setiap koperasi, 2) membandingkan dominasi jumlah penggunaan semen 

beku dari setiap bangsa (untuk sapi potong), sehingga dapat dirumuskan 

pola pemetaan distribusi yang terbaik yang sesuai dengan kondisi 

wilayah. 

Untu k mem berikan pengertian secara lebih jelas tehadap istilah 

yang digunakan dalam kajian ini maka beberapa terminologi perlu 

dijelaskan secara lebih lanjut : 

Profil Reprodu ksi adalah tampilan parameter reprodu ksi yang 

menunjukkan tingkat fertilitas individu ataupun populasi temak diantaranya 

pertama kali rnelahirkan, angka kebuntingan (first conception rate, CR, 
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Tabel 4 Komposisi SDM petugas 18 dan kesehatan hewan di delapan 
koperasi di Jawa Barat (orang) 

~eterang an: 
: tugas merangkap sebagai inseminator 

" : tugas merangkap sebagai inseminator dan PKB 
" : tugas merawkap sebagai inseminator, PKB dan ATR 

3.1.2 Pabemi Popubi Temak Sapi Potnng 

Potensi sapi potong di Jawa Barat yang dijadikan sampel kajian 

ditampitkan dalam Tabel 5. Pada Tabel 5, tampak populasi sapi potong 

tertinggi ada di wilayah keja Dinas Petemakan Kabupaten Ciamis 

(28.251 ekor) dan yang terendah berada di Dinas Pertanian kabupaten 

Kuningan (9.930 ekor). Dari segi pengambilan sampel lima kabupaten 

sudah memenuhi persyaratan metode penarikan sampel secara 

purposive, dan disttibusi kluster yang menyebar serta dapat mewakili 

setiap kabupaten di Jabar. 

Tabel 5 Jumlah populasi temak sapi potong di lima kabupaten di J a m  
Barat sampai dengan Desember 2006 (ekor) 

I Wlayah Kerja Dinas I m-b:-- 

I 

I (ekor) I (ekor) I 

I I I 

Sumedang 16.685 1 11.202 1 27.887 ( 

Jantan 

Kabupaten 

I I I 

Jumlah 
(=nu1 I 

Cianjur 16.131 1 6.634 1 22.765 

I I I 

Total I 66.482 1 38.660 1 1 05. I42 

8.235 

Kuningan - I I I 

Sumber : Masing-masing Dinas yang terkait dengan kajian diatas (2006) 

Pemetaan D ~ M ~ U S I  S ~ M  ~ a p l  ~ o ~ w r g  &n %pi -it 14 

16.309 

5.573 1 4.357 1 9.930 

Ciamis 20.019 1 8.232 



Tabel 6 Kornposisi SDM petugas IS lapangan dan kesehatan hewan di 
lima Oinas Petemakan kabupaten di Jawa Barat (orang) 

Keterangan : 
Hampir selunrh petugas I8 merangkap sebagai petugas keswanlparamedis 

Program inseminasi buatan yang mencakup pengetahuan petemak, 

efisiensi pelayanan oleh petugas IS dan penyediaan semen beku yang 

herkualitas sangat menentukan sekali tertradap kine ja repduksi yang 

dapat dilihat dari peringkat profil reproduksi. Rendahnya profil reproduksi 

terutama angka konsepsi (fimt conception mte, CR) dan tingginya kawin 

ulang yang temrmin dari senrice per conception (SIC) disebabkan oleh 

bebera pa faktor diantaranya kondisi reprod uksi temak a kseptor, 

pengontrolan yang kurang baik oleh petemak maupun oleh petugas IB, 

faMor negatif inbreeding yang mempengaruhi performa akseptor, 

pengetahuanl keterarnpilan petugas 18 dan kualitas semen beku. 

Kebehasilan pelaksanaan program IS dapat dilihat dari penampilan 

reproduksi ternak akseptor dan koefisien inbreeding (F) 

Untuk evaluasi efisiensi pelaksanaan IB, menurut petunjuk teknis 

yang dikeluarkan oleh Di jen Peternakan tahun 1991, pelaksanaan IB 

diklasifikasi berhasil apabila angka SIC dibawah 1.6 dan angka CR-nya 

diatas 62.5%. Jika dilihat pada Pedornan Umum Pelayanan IB Pada 

Temak Sapi hasil revisi Juknis Pelayanan I8 yang telah dikeharkan oleh 

Direktorat Budrdaya Peternakan (2004), tolok ukur keberhasilan I8 pada 

wilayah swadaya ditetapkan untuk SIC adalah < 2 dan CR sebesar 80%. 

Sebagai pernbanding lainnya adalah tolok ukur yang dipakai oleh negara 

Pemwan W b u s l  Semen Sapi Patong dan ?%pi Perah 15 
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Tabel 8 Jumlah populasi temak sapi potong betina dan prediksi jumlah 
populasi akseptor, di lima kabupaten kajian di Jawa Barat 
bhun 2006 (ekor) 

Wlayah Ke rja 
Oinas 

Petema kan 
Kabupaten 

Totat sapi 
betina ' 
(ekor) 

- 

Akseptor Akseptor 
potensial A M i  

(50% dari Mina (50% dari 
~aukt i f )  betina produw 

(ekor) (ekor) 
3.229 3.229 1 I 

- 

Cianjur 16.131 12.906 6.453 6.453 

Sumedang 16.685 1 3.348 6.674 6.674 

Kuningan 5.573 4.458 2.229 2.229 

I Ciamis 20.019 16.015 8.008 8.008 

Total 53.1 86 26.593 26.593 
Sumber : Masing-masing Oinas yang terkai dengan kajian diatas (2006) 

" Asumsi yang merupakan data justifikasi 

Penampilan repmduki atau tingkat kesuburan sapi potong 

akseptor yang menjadi peserta program IS di lima kabupaten kajian di 

Jabar menunjukkan tingkat kesuburan yang bervariasi yaitu angka 

konsepsi daii inseminasi pertama (first CU] bhun 2006 sek i r  35-72,5 %. 

disertai angka pelayanan SIC yang terendah 1,3 dan tertinggi 2,5. 

Tabel 9 Profil reproduksi yang direpresentasikan dengan Iaju kebuntingan 
(fimt CR) dan jumlah pelayanan (SIC) Bma kabupaten kajian 

1 Dinas Peternakan 
Kabu~aten SIC 

- - - - I - -.- I -,- 
Cianjur" 35 2-5 

\ Sumedanu* I 72.5 
- 

Kuningan 46 
Ciarnis 56.9 1.6 

Sumber : Masing-masing Dinas Petemakan yang terkait dengan kajian diatas 
(20061 

Data dari responden inseminator 
" Data Dinas Petemakan dan Perikanan, Bogor 2007 

Pmetean D M b u d  Semen Sapl PL dung dan Sapl Peualr 17 
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lengkap. Sebagai oontoh KSU Tandangsari melaksanakan program IB 

menggunakan semen mir dan semen beku. Tahun 2000-2003, seluruh 

akseptornya (100%) diinseminasi menggunakan semen cair dari pejantan 

bernama Owen yang dipelihara sendiri oleh koperasi. _ Semen cair 

dikemas dengan medium plasthk straw. Pmduksi susu keturunannya 

bagus, dapat rnencapai 35 Uhari. Tahun 2006, sampai sekarang 

menggunakan 113 semen cair produksi sendiri dan 213 populasi 

akseptomya di 18 dengan semen beku dari Singosari dan Kanada. M a i n  

ttu KPBS Pangatengan selain menggunakan semen beku produksi BIB 

juga masih menggunakan semen beku hasil produksi sendiri dalam skala 

kecil. 

Data yang terkoleksi dapat menjadi subjektif, jika terpaut dengan 

prestasi. SubjeMivitas data dan kekurang lengkapan data dapat 

memkrikan simpulan yang bias dan kurang tepat. Untuk meng hindari 

subjektivitas dan menutupi kekurang lengkapan data dapat diatasi 

dengan check ulang dan atau moss chedr. Sebagai contoh angka first CR 

dan SIC menyangkut prestasi petugas. Laporan lapangan hasil kerja 

petugas ditaporkan oleh petugas itu sendiri (dan dinilai yang 

bersangkubn). Prestasi ini juga terkait dengan sistem yang telah 

diterapkan untuk menghargai seorang petugas oleh koperasi yang dikenal 

dengan merit system. Sistem ini memberikan bonus untuk petugas yang 

memperoleh prestasi yang diharapkan. System ini dapat positif dan dapat 

pula menimbulkan subjektiitas. Angka first CR dapat dicross check 

dengan angka PR. Angka PR hams lebih tinggi dari CR, karena CR 

adalah angka kebuntingan akseptor dari IB pertama, sedangkan PR 

adalah angka kebuntingan dari akseptor dari seluruh inseminasi baik IB 

pertarna, ke-2, ke-3 atau setetusnya. 
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Cara meng hitung inbrwding coefficient (F) yang menggam barkan 

derajat slang dalam individu ada dua cam yaitu, a) dengan mengguna- 

kan silsilah dan, b) dengan ukuran dan stwktur populasi. Dari hasil survey 

ko!sksi data sekunder mengenzi sitsitah pejzntan-pejantan y ang akan 

digunakan dalam perhitungan koefisien inbreeding sangat sedikii atau 

tidak lengkap. Data rnengenai ukuran Ijumlah) dapat diperoleh melalui 

koperasi-koperasi kajian yang ada sedangkan dab struMur populasi tidak 

lengkap, bervariasi cara penyajiannya bahkan ada beberapa koperasi 

yang tidak memiliki data mengenai struktur populasi yang jelas. 

Untuk menghitung koefisien inbreeding (F) individu ternak sapi 

perah dalam kajian ini akan dihitung dari aspek ukuran dan struktur 

populasi Adapun formula menurut Noor (2004) dengan peaghitungan 

sebagai Serikut: 

Keferangan : 
Ft : koefisien inbreeding pada generasi ke t 
Nm : jumlah pejantan yang memasu ki populasi per generasi 
Nf : jumlah betina yang memasuki populasi per generasi 

Populasi sapi perah di Provinsi Jawa Barat terdapat 75.253 ekar. 

Diperirirakan 60% mempakan sapi betina produMi yaitu 45.152 ekor. Jika 

dalam tahun anggaran 2a05 diproduksi semen beku dari delapan ekor 

pejantan dengan umur dari 2 sampai 9 tahun untuk meoginseminasi 

sekiar 45.000 ekor akseptor sapi perah di Jawa Barat rnaka dapat 

ditentukan koefisien inbreeding pada satuan waktu tertentu (interva! 

generasi terten tu). Secara skematis da~at d igambarkan dalam Tabel 1 3. 
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= 1- 0.9198 

= 0.08 (8%) 

Dalam komposisi popufasi ternak sapi perah berjumlah 45.7 52 ekor 

akseptor dengan strulrtur umur be jenjang dari 2-9 tahun. Populasi ternak 

tersebut dilayani (service) IB menggunakan semen beku dari 8 ekor 

pejantan yang berurnur dengan struktur umur bejenjang pula dari 2-9 
tahun. Untuk ukuran dan struktur populasi tersebut dapat dihitung 

koefisien i n b d i n g  setelah 20 tahun mendatang. sari perhitungan diatas 

diperoleh koefisien inbreeding s e m r  8% selama 20 tahun atau dalam 

3.64 generasi (kenaikan koefisien inbreeding pada individu sebesar 

0.11% per tshun). 

Bedasarkan hasil perhitungan laju inbreeding per tahun (Tabel 'I 4 )  

disetiap koperasi diperoleh s e m r  0,4%. Hal ini berarti bahwa pqantan 

yang dig unakan untuk mengawini betina-betina dewasa (produktii pada 

setiap koperasi tidak diperkenankan lebih dari 2,5 tahun 

penggunaannya karena jika lebih dari itu maka nilai !aju kmfisien 

i n b w i n g  lebih dari I0h. Oleh karena itu perlu dilakukan rotasupergantian 

pemakaian pejantan (semen) lain yang tersedia baik di BIB Lernbang 

maupun BIB lain. 

Seandainya seekor pejantan mulai dipakai sebagai pejantan 

penghasit semen beku mulai umur 2-3 tahun, dan dipakai selama 4-5 

tahun, maka pejantan yang telah berumur diatas 7-8 tahun sudah dapat 

diafkir dan diganti yang baru. Jadi minimal setiap tahun ada pengganti-an 

pejantan sebanyak 2 ekor dan tentunya akan menekan lajunya tingkat 

koefisien inbreeding (< 0.4% per tahun) dan disarankan untuk pejantan 

replacement berasal dari luar populasi tema k yang bersang kutan. 

Penggantian pejantan unggul (~plamment) hams dilakukan dengan 
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Kornponen 

Pejantan BIB 

Ketemngan : 
Pejantan BIB : Jumlah pejantan yang dipakal disetiap kabupaten diasumsikan 

tiga ekor (setiap bangsa sapi potong 1 ekor pejantan) 
'catatan : Interval generasi pada sapi 4-7 tahun (Wiener, 1994) (dalam 

perhitungan 4 tahun). 

~rmmta811 ~ls ir ibu~l  Semen %pi Pobng dan ~ a p i  ~ w a h  29 
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Ka bupaTen 

yang berat, maka secara umum agar dapat dihindari perkawinan yang 

memiliki hubungan antara anak dengan tetua atau hubungan saudara 
kandung (fullsib). Jika ha\ itu terjadi, maka keturunan hasil perkawinan 

tersebu'i akan rnemiliki nilai koefisien inbreeding yang cukup tiwgi yaitu 

sebesar 25%. Dalam peternakan rakyat terutarna pada petemakan sapi 

potong, perhirigan nilai koefisien inbreeding bedasarkan data silsatah 
tidak rnemungkinkan untuk dilakukan dan tidak praktis, karma tidak 

tersedianya data atau catatan silsifah perkawinan yang cukup dan 

memadai, bahkan tidak ada catatan (recording). Hal yang rnemungkinkan 

dan dapat dilakukan y a k  dengan menghitung peningkatan nilai koefisien 

inbreeding mta-rata untuk selunrh populasi ternak yang ada. Rumus yang 

dapat digunakan untuk menghitung rataan peningkatan koefiskn 

inbreeding (Martojo dan Mansjoer, 1984): 

Bogor 
3 

Laju inbreeding = I + 1 

8 ~ r n ~ '  8 ~ f ~ '  

Keterangan : Nm = jurnlah pejantan yang digunakan sebagai tetua 
Nf = jumlah ktina yang digunakan sebagai tetua 
L' = interval generasi kuadrat 

Cianjur 
3 

Dengan menggunakan rumus tersebut, rnaka dari hasii kajian dapat 

diduga peningkatan nitai koefisien inbreeding populasi sapi prltong yang 

ada disetiap wilayah Dinas Peternakan di Jawa Barat seperti pada Tabel 

14. 

Tabel 14 Dugaan peningkatan koefisien inbreeding dengan asumsi 
penggunaan 3 pejantan untuk setiap kabupaten 

Sumedang 
3 

Kuningan 
3 

Ciarnis 
3 
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Tabel 16 Daftar pejantan sapi perah berdasa&an hubungan kakek (MGS) 

Dari Tabel 15 dan 16, dapat dilihat disbibusi pejantan sapi perah 

berdasarkan pada hubungan kekerabatan bapak (sire) yaitu Hanover Hill 

Starbuck ex Extra dengan keturunannya yaitu pejantan Gtinyari 

lnnovate ET didistribusikan selarna 3 tahun dari 1996 d d  1998, 

~edzngkag koturunan yang lainzja yaitu pejantan 'Jaluur diedarkan dari 

tahun 1996,1998 dd 2000. 

Yang pedu memdapat perhatian lagi bahwa Gfinyari lnnovate ET 

dengan Valour berasal dari satu bapak (sire). Pada Tahd 17, dapat dilihat 

distribusi semen beku Giinyari Innovate ET ke KPSB'J Lembang pada 

tahun 1996 sebanyak 11 -300 dosis dan Valour didistribusikan pada tahun 

1999 dan 2000 masing-masing sebanyak 6200 dan 2000 dosis. Artinya 

ketunrran Glinyari Innovate ET hasii I6 pada tahun 1986 dikawin lagi oleh 

pamannya Valour pada tahun 1999 atau 2000, sehingga tejadi laju 

inbreeding sebesar 12,5%. . . 

Selain itu juga te qadi kasus inbreeding pada keturunan pejantan P. 

Tetuko di KUD Sarwa Mukti. Semen beku P. Tetuko pada tahun 1997, 

pertama kali didistribusikan 1500 dosis dan distribusi ulang kembali yang 

kedua pada tahun 2001 sebanyak 1600 dosis. Anak-anak sapi betina 

keturunan P. Tetuko (F?) yang sdah knrmur 2-3 tahun dapat diksain 

ulang oleh bapaknya yaitu P Tetuko sehingga dapat te jadi kenaikan laju 

inbreeding sekitar 25%. Pada tahun 2001 bukan hanya P. Tetuko yang 
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